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ABSTRAK

Monica Krisma : Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Kemiskinan
Masyarakat Kecamatan Talawi Menggunakan Analisis
Regresi Logistik Biner

Kecamatan Talawi memiliki daerah lokasi pertambangan yang masih aktif
sampai sekarang dan tersebar dibeberapa kelurahan/desa. Hasil pertambangan
tersebut memberikan kontribusi terhadap pendapatan daerah, sehingga dapat
menopang perekonomian dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pada
kenyataannya, persentase kemiskinan di Kecamatan Talawi masih cukup besar
jika dibandingkan dengan kecamatan lainnya. Hal tersebut juga didukung dengan
kesenjangan pendapatan yang tinggi, dimana terdapat rumah tangga yang
memiliki pendapatan jauh di atas UMR dan banyaknya rumah tangga yang
memiliki pendapatan di bawah UMR dengan angka indeks gini sebesar 0,448.
Untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi secara signifikan
kemiskinan masyarakat Kecamatan Talawi, maka digunakanlah analisis regresi
logistik biner.

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 120 rumah tangga. Peubah bebas
dalam penelitian ini adalah lapangan usaha, pendidikan, jenis kelamin, umur, jam
kerja, dan lokasi tempat tinggal. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh model
regresi logistik biner yang menggambarkan peluang rumah tangga miskin di

Kecamatan Talawi sebagai berikut :

exp(—2,128+0,324X —1,151X,+0,681X3+0,043X,—0,009Xs )
m(x) =P(Y =1|x) =
1+exp(—2,128+0,324X; —1,151X,+0,681X3+0,043X, —0,009X5)

Peubah bebas yang berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan
masyarakat Kecamatan Talawi adalah peubah pendidikan (X,) dan umur (X,).
Nilai odds ratio untuk peubah pendidikan adalah sebesar 0,316. Artinya, bahwa
kecenderungan kepala rumah tangga memperoleh pendapatan di bawah UMR dan
tergolong dalam kategori rumah tangga miskin hanya sebesar 0,316 kali lipat jika
kepala rumah tangga memiliki tingkat pendidikan yang semakin tinggi
dibandingkan dengan kepala rumah tangga yang memiliki tingkat pendidikan
rendah. Nilai odds ratio peubah bebas umur adalah sebesar 1,045. Artinya, bahwa
setiap perbertambahan 1 tahun umur kepala rumah tangga kemungkinan tergolong
dalam kategori rumah tangga miskin sebesar 1,045 kali lipat.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Negara Indonesia merupakan negara yang kaya dengan sumber daya
alam, salah satunya yaitu sektor pertambangan. Sektor pertambangan saat ini
masih menjadi salah satu sektor utama yang menggerakkan perekonomian
masyarakat. Sektor ini menopang perekonomian masyarakat melalui
penyediaan lapangan pekerjaan serta meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, khususnya di daerah pertambangan.

Provinsi Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi yang
menghasilkan sumber daya alam berupa hasil pertambangan. Diantaranya,
batu bara di Kota Sawahlunto, batu sirtukil di Kabupaten Sijunjung dan
Kabupaten Padang Pariaman, serta batu kapur dan batu silika di Kota Padang.
Dengan banyaknya hasil pertambangan yang ada di provinsi Sumatera Barat
tersebut, tentu akan membantu meningkatkan perekonomian masyarakatnya.

Salah satu lokasi pertambangan yang terkenal di provinsi Sumatera
Barat adalah Kota Sawahlunto. Karena hasil tambangnya telah dieksploitasi
sejak zaman Belanda hingga sekarang. Dari sektor pertambangan tersebut
diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat disekitar daerah
pertambangan. Salah satu daerah yang terdapat lokasi pertambangan yang
masih aktif sampai saat ini adalah di Kecamatan Talawi. Dimana, Kecamatan
Talawi merupakan kecamatan yang terluas dan memiliki jumlah penduduk

terbanyak di Kota Sawahlunto. Jika dilihat dari angka ketimpangan



pendapatan (indeks gini) Kecamatan Talawi yaitu sebesar 0,448, angka
tersebut lebih besar jika dibandingkan dengan indeks gini Kota Sawahlunto
yaitu sebesar 0,404. Hal ini menunjukkan bahwa belum meratanya distribusi
pendapatan masyarakat Kecamatan Talawi, dimana masih terdapat rumah
tangga yang memiliki pendapatan yang sangat tinggi dan masih banyak juga
rumah tangga yang memiliki pendapatan yang sangat rendah sehingga
terjadinya ketimpangan pendapatan yang cukup signifikan. Menurut Bank
Dunia, angka indeks gini dalam rentang 0,36 — 0,49 termasuk dalam kategori
ketimpangan tingkat sedang. Hal ini berarti bahwa tingkat ketimpangan
pendapatan di Kecamatan Talawi masih perlu diperhatikan dan dilakukan
penaggulangan yang tepat sehingga dapat mencegah terjadinya kemiskinan.

Menurut Todaro (2006:267) tingkat pendapatan yang rendah dan
ketimpangan pendapatan yang tinggi akan menghasilkan kemiskinan absolut
yang parah. Salah satu dampak dari tingginya angka kemiskinan diantaranya
tingginya angka pengangguran, meningkatnya angka kriminalitas, dan putus
sekolah. Berdasarkan permasalahan tersebut maka perlu dilakukan suatu
penelitian yang berkesinambungan dan analisis yang tepat untuk memperoleh
solusi yang dapat menurunkan angka kemiskinan.

Terjadinya kemiskinan diakibatkan adanya beberapa faktor, menurut
Nursyahrizal (2009:27) penyebab kemiskinan yaitu, jumlah anggota rumah
tangga, tingkat pendidikan rendah, usia kepala rumah tangga, jenis kelamin
kepala rumah tangga, dan jenis pekerjaan/lapangan usaha kepala rumah tangga.

Seseorang yang berpendidikan rendah dan bekerja disektor non formal seperti



sektor pertambangan, pertanian/perkebunan dan lainnya akan memiliki peluang
memperoleh penghasilan atau upah yang rendah. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Todaro (2006:464) menyatakan bahwa adanya korelasi positif antara
tingkat pendidikan seseorang dengan penghasilannya seumur hidup. Mereka
yang menyelesaikan tingkat pendidikan tinggi memiliki pendapatan 300 persen
hingga 800 persen lebih besar daripada pendapatan para pekerja yang hanya
berpendidikan rendah.

Berdasarkan karakteristik ketenagakerjaan, salah satu yang dapat
menggambarkan kesejahteraan suatu rumah tangga adalah status pekerjaan atau
sektor pekerjaan yang menjadi sumber penghasilan utama rumah tangga.
Menurut Badan Pusat Statistik (2009:71) pada umumnya profil penduduk
miskin seringkali melekat dengan mereka yang bekerja sebagai buruh atau
pekerja kasar yang dibayar rendah.

Menurut hasil penelitian Wijaya dan Djayastra (2014:135) faktor yang
mempengaruhi kemiskinan juga dapat dilihat dari jumlah jam kerja kepala
rumah tangga. Dimana, semakin lama jam kerja maka semakin banyak hasil
atau upah yang akan diterima. Selain dari faktor-faktor tersebut kemiskinan
juga dapat dipengaruhi oleh lokasi tempat tinggal (Limbabo, 2013:2).

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dilihat bahwa banyak faktor yang
mempengaruhi tingkat kemiskinan masyarakat diantaranya pekerjaan/lapangan
usaha, pendidikan, jenis kelamin kepala rumah tangga, umur, jam kerja, dan
lokasi tempat tinggal. Dari semua faktor tersebut perlu untuk diketahui faktor

yang signifikan mempengaruhi tingkat kemiskinan. Untuk mengatasi masalah



tersebut dilakukan penelitian tentang faktor yang mempengaruhi tingkat
kemiskinan masyarakat, dimana yang menjadi tolok ukur kemiskinan didalam
penelitian ini adalah Upah Minimum Regional (UMR).

Upah Minimum Regional adalah suatu standar minimum yang digunakan
oleh para pengusaha atau pelaku industri untuk memberikan upah kepada
pekerja didalam lingkungan usaha atau kerjanya. Upah minimum yang telah
ditetapkan diasumsikan dapat memenuhi kebutuhan dasar hidup layak.
Sehingga standar kemiskinan yang digunakan dalam penelitian ini diukur dari
pendapatan yang diterima kepala rumah tangga berdasarkan Upah Minimum
Regional (UMR) provinsi Sumatera Barat tahun 2015 vyaitu sebesar
Rp.1.615.000,00. Jika pendapatan kepala rumah tangga berada dibawah UMR
maka dikategorikan sebagai rumah tangga miskin dan sebaliknya, jika
pendapatan berada diatas UMR maka dikategorikan sebagai rumah tangga
tidak miskin.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka dibutuhkan suatu model yang
dapat menggambarkan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kemiskinan.
Sehingga, variabel yang diteliti dapat dipahami, diterangkan, dikendalikan, dan
kemudian diprediksi. Model yang dapat membantu penerapan hubungan kausal
(sebab-akibat) antara dua atau lebih variabel adalah model regresi.

Pada penelitian ini terdapat variabel Y yang bersifat kategorik yaitu
rumah tangga miskin dilambangkan dengan 1 dan rumah tangga tidak miskin
dilambangkan dengan 0. Dengan variabel X yang bersifat numerik atau

kategorik, yaitu lapangan usaha, tingkat pendidikan, jenis kelamin, umur, dan



jam Kkerja. Model yang sesuai untuk permasalahan tersebut adalah model
regresi logistik binery. Menurut Rusdin (2004:221) “Regresi logistik binery
yaitu regresi yang variabel terikat Y memiliki dua kategori, sedangkan regresi
logistik multinomial digunakan jika variabel terikat Y memilki lebih dari dua
kategori”.

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini diberi judul “Faktor Yang
Mempengaruhi Tingkat Kemiskinan Masyarakat Kecamatan Talawi

Menggunakan Analisis Regresi Logistik Biner

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalahnya
adalah:

1. Bagaimanakah model regresi logistik biner yang menggambarkan
pengaruh tingkat pendidikan, jenis kelamin, umur, jam kerja, lapangan
usaha, lokasi tempat tinggal terhadap tingkat kemiskinan masyarakat
Kecamatan Talawi ?

2. Peubah manakah yang berpengaruh signifikan terhadap  tingkat
kemiskinan masyarakat Kecamatan Talawi ?

3. Berapa nilai odds ratio dari peubah yang berpengaruh signifikan terhadap

kemiskinan masyarakat Kecamatan Talawi ?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk menentukan model regresi logistik biner yang menggambarkan

pengaruh pendidikan, jenis kelamin, umur, jam kerja, lapangan usaha,



lokasi tempat tinggal terhadap tingkat kemiskinan masyarakat Kecamatan
Talawi.

2. Untuk mengetahui peubah mana yang berpengaruh signifikan terhadap
tingkat kemiskinan masyarakat Kecamatan Talawi.

3. Untuk mengetahui berapa nilai odds ratio peubah yang berpengaruh

signifikan terhadap kemiskinan masyarakat Kecamatan Talawi.

D. Manfaat Penelitian
1. Menambah wawasan peneliti dan pembaca dalam proses mendapatkan
data di lapangan dan juga dalam mempelajari analisis regresi logistik.
2. Diharapkan jadi bahan pertimbangan bagi pemerintah provinsi Sumatera
Barat maupun pemerintah Kota Sawahlunto dalam menanggulangi
masalah kemiskinan.

3. Diharapkan dapat dijadikan bahan acuan bagi peneliti berikutnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:
1. Model regresi logistik yang menggambarkan faktor-faktor yang

mempengaruhi tingkat kemiskinan masyarakat Kecamatan Talawi adalah:

exp(—2,128 + 0,324X, — 1,151X, + 0,681X5 + 0,043X, — 0,009X;)
1+ exp(—2,128 + 0,324X, — 1,151X, + 0,681X; + 0,043X, — 0,009X;)

(x) =

Dimana:
m(x) = Peluang kemiskinan yang terjadi jika P(Y=1|x), dimana x
merupakan kategori setiap faktor

X; = Pendidikan
X, = Lapangan Usaha
X3 = Jenis kelamin
Xy =Umur
Xs =Jam kerja

Dengan nilai logit (x), yaitu :

g(x) = —2,128 + 0,324X, — 1,151X, + 0,681X; + 0,043X, — 0,009X;

2. Faktor-faktor yang berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat
kemiskinan masyarakat Kecamatan Talawi berdasarkan uji G dan uji
Wald, dengan kriteria faktor yang berpengaruh secara signifikan adalah
faktor yang memiliki nilai signifikansi < a = 0,05 yaitu faktor pendidikan
(X,) dengan kategori: pendidikan dasar (0), pendidikan menengah (1),
pendidikan tinggi (2), dan faktor umur (X,).

3. Nilai odds ratio peubah bebas pendidikan adalah sebesar 0,316. Artinya,

bahwa kecenderungan kepala rumah tangga memperoleh pendapatan di
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bawah UMR dan tergolong dalam kategori rumah tangga miskin hanya
sebesar 0,316 kali lipat jika kepala rumah tangga memiliki tingkat
pendidikan yang semakin tinggi bila dibandingkan dengan kepala rumah
tangga yang memiliki tingkat pendidikan rendah dan nilai odds ratio
peubah bebas umur adalah sebesar 1,045. Artinya, bahwa setiap
perbertambahan 1 tahun umur kepala rumah tangga kemungkinan

tergolong dalam kategori rumah tangga miskin sebesar 1,045 kali lipat.

B. Saran
Adapun saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada pemerintah provinsi Sumatera Barat dan pemerintah
Kota Sawahlunto untuk lebih memperhatikan kesejahteraan masyarakat
seperti menyusun program atau kebijakan guna untuk mengurangi tingkat
kemiskinan.

2. Diharapkan kepada penduduk Kota Sawahlunto khususnya masyarakat
Kecamatan Talawi untuk menamatkan pendidikan minimal pendidikan
menengah (SLTA sederajat).

3. Bagi peneliti selanjutnya, dapat melengkapi kekurangan yang ada pada
penelitian ini dengan cara menambah peubah baru atau peubah yang
berbeda dari penelitian ini yaitu tentang faktor yang mempengaruhi
tingkat kemiskinan masyarakat Kecamatan Talawi menggunakan analisis

regresi logistik biner.
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